Lampiran 1
Tabel MPN Angka Total Coliform Menurut Formula Thomas

Jumlah Tabung (+) Gas pada Penanaman Indeks MPN
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Lampiran 1 Lanjutan

Jumlah Tabung (+) Gas pada Penanaman

3x10ml | 3ximl |  3x0iml

Indeks MPN
per 100 mi
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Lampitan 2

Skema Keseluruhan Proses IPAL Klinik Pratama Griya Subing Medical.
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Lampiran 3

Gambar Bak- Bak IPAL Klinik Pratama Griya Subing Medical
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Lampiran 4

Pengambilan Sampel Air Limbah Pada IPAL Klinik Pratama Griya Subing
Medical







Lampiran 5

Pengecekan dan Uji Coba Sampel Pada Laboratorium Kampus Poltekkes
Tanjungkarang Jurusan Kesehatan Lingkungan







Lampiran 6

Standar Baku Mutu PERMENLH Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014
Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan.

A. Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang melakukan Pengolahan Limbah

Domestik
Konsentrasi Paling Tinggi
Parameter Nilai T ES atulann
Fisika
Suhu a8 oC
Zat padat terlarut 2.000 mg/L
Zat padat tersuspensi 200 mg/L
Kimia
pH 6-9
BOD 50 mg/L
COD 80 mg/L
TSS 30 mg/L
Minyak dan Lemak 10 mg/L
MBAS 10 mg/ L
Amonia Nitrogen 10 mg/L
Total Coliform 5.000 (MPN/ 100 ml)

B. Fasilitas Pelayanan Keschatan yang melakukan Pengolahan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun

Fasilitas Kesehatan yang melakukan pengelolaan limbah bahan berbahaya
dan beracun, yang hasil pengolahannya disalurkan ke IPAL, maka wajib
memenuhi Baku Mutu Air Limbah Domestik sebagaimana Bagian A, dan
Baku Mutu Air Limbah dengan parameter tambahan sebagai berikut:

Konsentrasi Paling Tinggi

o) Nilai Satuan
Kimia
pH 6-9 mg/ L
Besi, terlarut (Fe) 5 mg/L
Mangan, terlarut (Mn) 2 mg/fL
Barium, (Ba) 2 mg/L
Tembaga, [Cu) 2 mg/L
Seng, (Zn) 5 mg/ L
Krom valensi enam, [CrG+) 0,1 mg/ L
Krom total, (Cr) 0.5 mg/L
Kadmium, (Cd) 0,05 mg /L
Merkuri, [Hg) 0,002 mg/L
Timbal, (Pb) 0,1 mg/L
Stanum, (Snj) 2 mg /L




Lampiran 7: Lanjutan

Konsentrasi Paling Tinggi

SRS — Nilai Satuan
Arsen, (As] 0,1 mg/L
Selenium, [Se) 0,05 mg/L
Nikel, (Ni) 0,2 mg/L
Kobal, (Co) 0,4 mg/L
Sianida, (CN) 0,05 mg/L
Sulfida, (S=) 0,05 mg/L
Flourida, (F-] 2 mg/L
Klorin bebas, (C12) 1 mg/L
Amoniak bebas, (NHJ3-N) 1 mg/L
Nitrat (NO3-N) 20 mg/L
Nitrit [NO2-N) 1 mg/L
Senyawa aktil biru metilen, 5 mg/L
(MBAS)
Fenol 0.5 mg/L
AOX 0,5 mg/L
PCBs 0,005 mg/L
PCDFs 10 mg/L
PCDDs 10 mg/L
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